ABSTRAK

Kemandirian merupakan kemampuan anak untuk melakukan aktivitas atau
tugas sehari-hari sendiri. Pola asuh orang tua yang selalu memberikan bantuan
dan perlindungan secara berlebihan kepada anak dapat menghambat kemandirian
anak dalam mengatasi segala masalahnya. Tujuan penelitian menganalisis
hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak usia 4-6 tahun di TK
Muslimat NU Islamiyah Paloh Paciran Lamongan.

Desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah
seluruh orang tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun sebesar 40 responden. Besar
sampel 37 responden dengan metode probability sampling menggunakan teknik
simple random sampling. Variabel independen pola asuh orang tua, variabel
dependen kemandirian anak, instrumen sebagai alat ukur menggunakan kuesioner,
selanjutnya data dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan tingkat
kemaknaan o = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (62,2%) menerapkan pola
asuh demokratis dan sebagian besar 73,0% anak mandiri. hasil uji Chi Square
didapatkan p = 0,000 dan o = 0,05 Berarti p < a maka H, ditolak yang
menyatakan bahwa ada hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak
usia 4-6 tahun di TK Muslimat NU Islamiyah Paloh Paciran Lamongan.

Simpulan penelitian orang tua dengan menerapkan pola asuh demokratis dapat
membentuk anak menjadi mandiri. Orang tua diharapkan dapat memilih pola asuh
yang sesuai dan tidak selalu memberikan bantuan yang berlebihan dalam kegiatan
anak namun orang tua tetap memberikan pengawasan pada anak untuk melatih
kemandirian sesuai tahap perkembangannya.
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